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Abstract: The objective of research is to improve the speaking proficiency by applying cooperative instruction 
model type cooperative script. This research belongs to class Action Research ( PTK ), that is conducted through 
two cycles. Each cycle consist of four stages such planning, implementing , observation, and reflection. Teachers 
and students of fifth grade are the subject and sources of data of the research. The technique of collecting data 
and informs of practice test, observation, interview, and documentation. The method of data validity used is data 
triangulation and triangulation method. Meanwhile, data analysis applied in this research is interactif analysis. 
The conclusion of this research is by applying cooperative instruction model type, cooperative script, it is able to 
improve the speaking skills. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan berbicara dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative script. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilakukan selama dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Subjek dan sumber data pada penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes unjuk kerja, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada 
penelitian ini menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode sebagai validitas data. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif. Simpulan penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe cooperative script dapat meningkatkan keterampilan berbicara.  
 
Kata kunci: keterampilan berbicara, model pembelajaran kooperatif tipe cooperative script. 
 
Keterampilan berbicara merupakan ke-
terampilan yang penting dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai media komunikasi lisan 
yang efektif. Berbicara merupakan kemam-
puan untuk mengucapkan bunyi-bunyi kata 
untuk menyatakan, mengekspresikan serta 
menyampaikan perasaan, gagasan dan pikir-
an (H.G Tarigan,2008: 16). St.Y.Slamet ber-
pendapat bahwa  berbicara merupakan pe-
nyampaian maksud kepada orang lain berupa 
pikiran, isi hati, dan gagasan (2008: 33). Se-
dangkan definisi keterampilan menurut Syah 
(2012: 121) adalah kegiatan yang bersifat  
motorik dan memerlukan ketelitian serta ko-
ordinasi gerak serta kesadaran yang tinggi.  
Keterampilan berbicara penting diajar-
kan pada sekolah dasar karena berbicara me-
rupakan inti dari pembelajaran bahasa. Seba-
gian besar aktivitas siswa menggunakan ba-
hasa lisan sebagai media komunikasi yang 
efektif di sekolah dasar. Namun, dari fakta 
yang ada menunjukkan bahwa keterampilan 
berbicara siswa masih rendah. Hal ini dibuk-
tikan dengan nilai keterampilan berbicara pa-
da semester satu menunjukkan 79,4% atau 27 
siswa mempunyai nilai di bawah 67 atau ku-
rang dari 67, dan hanya 20,59% atau 7 siswa 
yang mempunyai nilai sama dengan atau le-
bih dari 67. Hal ini merupakan landasan ma-
salah yang dapat dijadikan latar belakang  
upaya peningkatan kualitas hasil pembelaja-
ran keterampilan berbicara pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 03 Gemolong.  
Beberapa faktor yang mempengaruhi 
rendahnya keterampilan berbicara siswa di-
antaranya: siswa kurang terlatih dalam berbi-
cara, dan guru belum mencoba menggunakan 
model pembelajaran baru yang dapat menarik 
minat siswa dan melatih siswa berbicara. So-
lusi dari permasalahan tersebut salah satunya 
adalah dengan penggunaan model pembe-
lajaran baru yang lebih inovatif sehingga da-
pat menarik minat dan melatih siswa dalam 
berbicara. Tidak ada satupun keterampilan 
yang dapat dikuasai seseorang tanpa pela-
tihan secara terus menerus (Nurjamal, Sumi-
rat, dan Darwis, 2011: 23) 
Suprijono berpendapat bahwa model 
pembelajaran merupakan pola yang diguna-
kan sebagai acuan dalam melakukan pembe-
lajaran di kelas (2009: 45). Model pembelaja-
ran yang dapat digunakan sebagai upaya 
peningkatan keterampilan berbicara adalah 
model kooperatif tipe cooperative  script. 
Seperti diungkapkan Solihatin dan Raharjo 
(2009: 40) bahwa pembelajaran kooperatif 
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adalah suatu sikap kerjasama dan saling 
membantu antara sesama dalam struktur 
kerja sama yang teratur dalam kelompok. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Arends 
(2012: 261) yang menyatakan bahwa “The 
cooperative learning model was developed to 
achieve at least three important instructional 
goals: academic achievement, tolerance and 
acceptance of diversity, and social skill 
development” Pembelajaran kooperatif ini 
dikembangkan untuk mencapai setidaknya ti-
ga tujuan penting, yakni: prestasi akademis, 
toleransi, dan sikap menerima terhadap ke-
anekaragaman serta pengembangan keteram-
pilan sosial. Sehubungan dengan hal itu, Ha-
mid (2013: 220) berpendapat bahwa coope-
rative script adalah pembelajaran yang cukup 
menarik bagi siswa karena dengan coopera-
tive script siswa akan berbicara langsung dan 
mendapat respon dari lawan bicara secara 
langsung.  
Salah satu kelebihan dari model pem-
belajaran tipe ini adalah mendorong siswa 
untuk selalu berlatih memecahkan masalah 
dengan mengungkapkan gagasan, ide, dan 
pendapat secara lisan serta membandingkan 
ide siswa dengan ide temannya (Huda, 
2013:214). Berdasarkan beberapa pendapat 
tersebut, maka model pembelajaran koopera-
tive tipe cooperative script dipilih untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
kelas V SDN 03 Gemolong.  
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, dirumuskan permasalahan yakni apakah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe cooperative script dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara pada siswa kelas V 
SDN 03 Gemolong tahun ajaran 2013/ 2014? 
Tujuan dilakukannya penelitian ini ada-
lah untuk meningkatkan keterampilan ber-
bicara dengan menggunakan model pembela-
jaran kooperatif tipe cooperative script pada 
siswa kelas V SDN 03 Gemolong tahun aja-
ran 2013/2014.  
 
METODE 
Tempat dilaksanakannya penelitian ini  
adalah di SDN 03 Gemolong, Sragen. Peneli-
tian ini dilaksanakan selama 5 bulan yakni 
dari bulan Januari sampai dengan Mei 2014. 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 
V yang berjumlah 34 orang terdiri dari 18 
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan dan 
guru kelas V SDN 03 Gemolong. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
selama dua siklus setiap siklus terdiri dari 4 
tahap, yakni: perencanaan, tindakan, obser-
vasi, dan refleksi. Sumber data dalam peneli-
tian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 
03 Gemolong dan dokumentasi. Teknik pe-
ngumpulan data menggunakan tes unjuk ker-
ja, observasi, wawancara, dan kajian doku-
men. Validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi data dan triangulasi metode serta 
teknik analisis data menggunakan teknik 
model analisis interaktif. 
 
HASIL  
Berdasarkan wawancara dan data nilai 
keterampilan berbicara siswa, pada kondisi 
awal menunjukkan bahwa keterampilan ber-
bicara siswa masih rendah. Dibuktikan de-
ngan data yang menunjukkan 79,41% atau 
sekitar 27 siswa mempunyai nilai di bawah 
67 dan hanya 20,59% atau 7 siswa yang men-
dapat nilai sama dengan atau lebih dari 67. 
Data nilai keterampilan berbicara siswa 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-




1 55-58 4 11,76% 
2 59-62 13 38,24% 
3 63-66 10 29,41% 
4 67-70 2 5,88% 
5 71-74 3 8,82% 
6 75-78 2 5,88% 
Nilai rata-rata 63,68 
Ketuntasan klasikal =(7/34)x100%=20,59% 
 
Berdasarkan dari sajian pada tabel 1, da-
pat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa ada-
lah 63,68 dan hanya 7 siswa (20,59%) yang 
mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 
67, sisanya sebanyak 27 siswa (79,41%) 
masih mendapat nilai di bawah 67. 
Selanjutnya dilakukan tindakan pada 
siklus I dengan menggunakan model koope-
ratif tipe cooperative script  dalam pembela-
jaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa dan hasilnya 





Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Siklus I 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi Persentase  
1 55-58 1 2.94% 
2 59-62 4 11.76% 
3 63-66 5 14.70% 
4 67-70 13 38.20% 
5 71-74 9 26.47% 
6 75-78 1 2.94% 
7 79-82 1 2.94% 
Nilai rata-rata 68,25  
Ketuntasan klasikal = (24/34) x 100% = 70,58% 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai di 
atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada 
siklus I mencapai 68,25 dengan 70,58% atau 
sebanyak 24 siswa yang mempunyai nilai le-
bih dari atau sama dengan 67, dan sisanya 
masih mencapai nilai di bawah 67. 
Karena pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yakni 90% 
siswa mencapai nilai lebih dari atau sama 
dengan 67, maka dilakukan tindakan pada si-
klus II dan kembali terjadi peningkatan nilai 
keterampilan berbicara. 
Distribusi nilai keterampilan berbicara 
pada siklus II disajikan pada tabel sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Siklus II 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase 
1 63-66 3 8,82% 
2 67-70 4 11,76% 
3 71-74 2 5,88% 
4 75-78 8 23,53% 
5 79-82 12 35,29% 
6 83-86 4 11,76% 
7 87-90 1 2,94% 
Nilai rata-rata 76,73 
Ketuntasan klasikal (31/34) x 100%= 91,17% 
 
Data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-
rata siswa sebesar 76,73 dengan ketuntasan 
klasikal 91,17% atau sebanyak 31 siswa su-
dah mendapat nilai sama dengan atau lebih 
dari 67 atau mencapai ketuntasan klasikal. 
 
PEMBAHASAN 
Uraian hasil penelitian di atas menun-
jukkan bahwa terjadi peningkatan nilai kete-
rampilan berbicara yang signifikan pada ta-
hap prasiklus, siklus I dan siklus II. 
Pada tahap prasiklus, nilai rata-rata 
yang dicapai siswa sebesar 63,68 dengan ke-
tuntasan klasikal 20,59% atau sekitar 7 sis-
wa yang mempunyai nilai mencapai tuntas, 
Setelah diadakan tindakan pada siklus 
I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 
68,25 dengan ketuntasan klasikal mencapai 
70,58% atau 24 siswa sudah mencapai nilai 
tuntas. Namun, karena indikator kinerja pada 
penelitian ini belum tercapai, maka dilakukan 
tindakan pada siklus II. 
Pada siklus II terjadi peningkatan ni-
lai keterampilan berbicara yang cukup signi-
fikan. Rata-rata nilai keterampilan berbicara 
pada siklus II meningkat menjadi sebesar 
76,73 dengan ketuntasan klasikal mencapai 
91,17% atau 31 siswa sudah mencapai nilai 
tuntas. Dengan tercapainya indikator kinerja 
yakni 90% siswa mencapai nilai ≥ 67, maka 
penelitian ini dilakukan hanya sampai siklus 
II. 
Peningkatan nilai keterampilan berbi-
cara dari tahap prasiklus, siklus I sampai sik-
lus II dapat dilihat pada data perbandingan 
nilai keterampilan berbicara yang disajikan 
dengan tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Berbicara 
Aspek Prasiklus Siklus I Siklus II 
Nilai rata-rata 63,68 68,25 76,73 
Nilai terendah 55 58 66 
Nilai tertinggi 75 80 90 
Ketuntasan 
Klasikal 
20,59% 70,58% 91,17% 
 
Peningkatan yang terjadi setelah dila-
kukan tindakan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe cooperative script menunjuk-
kan bahwa cooperative script terbukti dapat 
menarik siswa dan melatih siswa untuk ber-
bicara sehingga dengan penerapan coopera-
tive script dalam pembelajaran bahasa dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Hal ini dapat diperkuat dengan pendapat 
Setyawan (2011) yang menyatakan bahwa 
dengan penerapan cooperative script dalam 
pembelajaran bahasa khususnya keterampilan 
berbicara terbukti dapat meningkatkan kete-
rampilan berbicara siswa. 
Penerapan cooperative script dalam 





siswa untuk berbicara mengungkapkan ga-
gasan, ide, dan pendapatnya. Dikaitkan de-
ngan teori yang diungkapkan Hamid menya-
takan bahwa cooperative script merupakan 
strategi yang menarik bagi siswa karena sis-
wa akan berbicara dengan lawan bicara seca-
ra langsung dan mendapat respon langsung 
dari lawan bicaranya (2013: 220), dan 
pendapat Lambiotte (Huda, 2013: 213) yang 
menyatakan bahwa cooperative script adalah 
sebuah strategi dimana siswa bekerja ber-
pasangan dan bergantian secara lisan dalam 




Berdasarkan pembahasan hasil peneliti-
an yang dilaksanakan dalam dua siklus mem-
buktikan bahwa dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative 
script dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas V SDN 03 Gemo-
long tahun ajaran 2013/2014. 
Hal ini dibuktikan dengan meningkat-
nya nilai keterampilan berbicara yang dicapai 
siswa dari tahap praiklus sampai siklus II. 
Pada tahap prasiklus, nilai rata-rata yang 
dicapai siswa sebesar 63,68 dengan nilai te-
rendah 55 dan tertinggi 75 serta ketuntasan 
klasikal mencapai angka 20,59% atau 7 siswa 
mendapat nilai tuntas. Meningkat dengan 
nilai rata-rata yang dicapai siswa pada siklus 
I sebesar 68,25 dengan nilai terendah  58 dan 
nilai tertinggi 80 serta ketuntasan klasikal 
mencapai 70,58% atau 24 siswa sudah men-
capai nilai tuntas. Terjadi peningkatan nilai 
keterampilan berbicara siswa pada siklus II. 
Nilai rata-rata meningkat menjadi 76,73 de-
ngan nilai terendah 66 dan nilai tertinggi 90 
dan ketuntasan klasikal mencapai 91,17% 
atau 31 siswa sudah mencapai tuntas.  
Indikator kinerja pada penelitian ini 
yaitu 90% siswa mencapai ketuntasan kla-
sikal atau mendapat nilai lebih dari atau sama 
dengan 67 sudah terpenuhi pada siklus II de-
ngan 91,17% siswa mencapai ketuntasan kla-
sikal, sehingga penelitian tindakan kelas un-
tuk meningkatkan keterampilan berbicara de-
ngan penggunaan model pembelajaran koo-
peratif tipe cooperative script hanya dila-
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